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ABSTRAK

Dalam era digital yang terus berkembang, pemanfaatan mesin anjungan sebagai inovasi dalam pelayanan
publik telah menjadi suatu hal yang penting untuk mendukung efisiensi administrasi dan modernisasi layanan.
Namun, meskipun mesin anjungan mampu mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan kemudahan akses bagi
pengguna, terdapat kendala yang signifikan seperti rendahnya literasi teknologi serta isu-isu terkait keamanan
data yang mempengaruhi penerimaannya oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
penggunaan mesin anjungan dan mengidentifikasi metode-metode analisis yang telah diterapkan dalam beberapa
penelitian sebelumnya guna mengusulkan perbaikan sistem dan strategi peningkatan kepuasan pengguna. Melalui
pendekatan studi literatur sistematis dengan metode PRISMA, data dikumpulkan melalui penyaringan beberapa
ribu jurnal dari basis data terkemuka, yang kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi sehingga diperoleh 31
jurnal yang relevan untuk dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mesin anjungan
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi layanan publik dan mengurangi waktu tunggu,
meskipun masih terdapat tantangan pada aspek literasi pengguna dan keamanan data. Selain itu, analisis terhadap
metode penelitian yang digunakan mengungkapkan bahwa mayoritas pendekatan Technology Acceptance Model
(TAM) sebagai alat evaluasi utama, yang memberikan gambaran mendalam mengenai persepsi dan pengalaman
pengguna terhadap teknologi tersebut.

Kata kunci : Mesin Anjungan, TAM, Efektivitas, PRISMA

1. PENDAHULUAN 2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam era digital yang terus berkembang,
teknologi informasi telah menjadi bagian integral dari
berbagai sektor, termasuk dalam pelayanan publik.
Salah satu inovasi yang signifikan dalam pelayanan
adalah penggunaan mesin anjungan. Mesin ini
dirancang untuk mempermudah proses administrasi
dan meningkatkan efisiensi layanan, memungkinkan
pengguna untuk melakukanberbagai transaksi secara
mandiri, seperti pendaftaran, pengisian formulir dan
pembayaran.[1]

Efektivitas penggunaan mesin anjungan yang
menjadi fokus penting dalam peneltian ini. Dengan
meningkatnya jumlah pengguna layanan, penting
untuk mengevaluasi seberapa efektif mesin ini dalam
memenuhi  kebutuhan  masyarakat.  Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa mesin anjungan
dapat mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan
kepuasan pengguna, namun masih terdapat beberapa
tantangan dalam hal pemahaman pengguna keandalan
mesin itu sendiri.[2]

Selain itu, mesin anjungan juga memiliki
kontrbusi terhadap modernisasi sistem pelayanan
publik, yang sejalan dengan upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat.
Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi diharapkan
proses administrasi dalam pelayanan masyarakat
menjadi lebih transparan dan efisien. Namun,
efektivitas mesin anjungan diukur melalui kecepatan
layanan saja, tetapi juga dari aspek keamanan data dan
kenyamanan pengguna. [3]

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai sistem mesin anjungan telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya.
Penelitian kali ini bertujuan untuk mengidentifikasi
metode yang sering digunakan untuk menganalisis
sistem mesin anjungan. Penelitian terdahulu mayoritas
menggunakan pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM), vyang dimana faktor persepsi
kebermanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan
merupakan indikator utama dalam  mengukur
penerimaan mesin anjungan. Selain itu, penelitian
menggunakan metode deskriptif dan induktif telah
menunjukkan  bahwa mesin  anjungan  dapat
meningkatkan kepuasan pengguna dan meningkatkan
kecepatan pelayanan. Beberapa temuan menunjukkan
bahwa penggunaan mesin anjungan telah terbukti
efektif, tetapi masih terdapat beberapa hal yang perlu
dibenahi lebih lanjut untuk mencapai optimalisasi
dalam pelayanan publik. Setelah memahami
pendekatan metode yang telah dilakukan oleh
penelitian sebelumnya, maka penelitian kali ini akan
mengadopsi metode yang tepat dan mengembangkan
beberapa usulan yang lebih optimal untuk
meningkatkan sistem mesin  anjungan dalam
pelayanan publik.

2.2. Analisis

Analisis adalah pengelompokkan suatu sistem
informasi yang utuh ke dalam berbagai komponennya
untuk mengidentifikasi atau mengevaluasi berbagai
masalah yang dapat muncul pada sistem sehingga
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mampu ditangani, diperbaiki, atau dilakukan
pengembangan. Kata analisis berasal dari kata analisa
yang dimana setiap penggunaan kata tersebut
memiliki arti yang berbeda tergantung pada cara kita
menggunakannya [4].

Analisis adalah suatu proses memeriksa atau
menyelidiki suatu peristiwa menggunakan data untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya [5]. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis dapat
diartikan sebagai penguraian suatu subjek menjadi
beberapa bagian untuk mengetahui  keadaan
sebenarnya.

Analisis data merupakan suatu kemampuan yang
harus dimiliki oleh seorang praktisi data. Proses
analisis data membutuhkan pemikiran yang kritis dan
kemampuan memecahkan masalah. Untuk memilih
metode analisis data yang tepat, kemampuan ini sangat
diperlukan. Hasil analisis dipengaruhi oleh metode
yang digunakan. Jika metode yang digunakan salah
dalam menganalisis data, maka hasil yang diinginkan
tidak akan tepat dan hanya membuang waktu serta
tenaga saja [6].

Berdasarkan penjelasan dari beberapa sumber
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa analisis
merupakan proses menguraikan, membedakan, dan
mengevaluasi suatu sistem atau peristiwa dalam upaya
untuk memahami situasi yang sebenarnya, serta
menemukan hubungan antar komponennya. Analisis
memerlukan pemikiran yang kritis dan pemilihan
metode yang tepat agar hasil yang diperoleh akurat dan
bermanfaat, serta tidak akan terjadi hasil yang tidak
sesuai dan pemborosan sumber daya.

2.3. Mesin Anjungan

Mesin anjungan merupakan suatu perangkat
elektronik yang dapat memberikan layanan secara
mandiri kepada penggunanya. Mesin ini dilengkapi
dengan sistem identifikasi, layar sentuh, dan pemindai
dokumen yang dapat mempermudah interaksi antara
pengguna dan sistem. Berbagai bisang industri seperti,
perbankan, transportasi, dan layanan publik, telah
menggunakan mesin anjungan untuk meningkatkan
produktivitas dan mengurangi beban kerja karyawan.
[7]

Seiring dengan peningkatan kebutuhan terhadap
layanan mandiri yang cepat dan efisien, teknologi
mesin anjungan telah berkembang pesat. Mesin
anjungan yang awalnya hanya digunakan untuk
bertransaksi secara sederhana seperti, penarikan tunai
di ATM. Seiring berjalannya waktu, mesin anjungan
telah memperkenalkan fitur tambahan seperti
pemrosesan dokumen, pengambilan nomor antrian,
dan pembayaran elektronik. [8]

2.4. Konsep Mesin Anjungan dalam Pelayanan
Publik
Dalam era digital, transformasi pelayanan publik
telah mengadopsi berbagai inovasi teknologi untuk
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam
layanan. Mesin anjungan menjadi salah satu inovasi

tersebut yang dirancang untuk memfasilitasi transaksi
mandiri seperti pendaftaran, pengisian formulir, dan
pembayaran. Penggunaan mesin anjungan bukan
hanya berfokus pada pengurangan waktu tunggu,

tetapi juga pada peningkatan kualitas layanan,
keamanan data, dan kemudahan akses bagi
masyarakat.
2.5. E-Government

Perkembangan  teknologi  informasi  dan

komunikasi pada era yang modern ini, telah membawa
perubahan besar ke berbagai aspek kehidupan
masyarakat. Berbagai aktifitas dalam kehidupan
bermasyarakat hingga penyelenggaraan layanan dalam
sektor publik pemerintahan telah memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi ini [9].

Dalam  praktinya, E-Government  dapat
didefinisikan sebagai suatu proses dalam sistem
pemerintahan dengan memanfaatkan teknologi,
informasi, dan komunikasi sebagai alat untuk
memberikan kemudahan dalam proses komunikasi dan
transaksi[10].

Berdasarkan beberapa sumber, dapat dijelaskan
bahwa E-Government merupakan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam sistem
pemerintahan  untuk  meningkatkan  efisiensi,
efektivitas, dan transparansi layanan publik. Dalam
menerapkan E-Government, pemerintah  dapat
memberikan layanan publik yang lebih cepat, lebih
mudah diakses, dan lebih akuntabel bagi masyarakat.
Teknologi ini juga membantu transformasi dalam
birokrasi menuju sistem yang lebih modern dan
responsif terhadap tuntutan zaman, yang mengarah
pada pembentukan pemegang pemerintahan yang
baru.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini melakukan survei menyeluruh
terhadap penelitian tentang efektivitas penggunaan
mesin anjungan untuk penggunanya dengan metode
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Review and Meta-analisis). Proses ini diklasifikasikan
menjadi 4 (empat) tahap, yaitu : Penetapan Kriteria
Kelayakan, Penetapan Sumber Informasi, Seleksi
Literatur dan Pengumpulan Data.

a. Tahap 1 : kriteria kelayakan artikel ditentukan oleh
inclusion criteria (IC) yaitu :

e IC1 : artikel harus merupakan penelitian asli
yang telah dipelajari dan ditulis dalam bahasa
indonesia.

e IC2 : artikel diterbitkan antara tahun 2016

hingga 2025.

e IC3 : artikel bertujuan untuk meganalisis
metode untuk efektivitas penggunaan mesin
anjungan.

b. Tahap 2 : penetapan sumber literatur

o Literatur dicari pada basis data daring repositori
signifikan untuk studi akademis seperti Google
Scholar, Crossref dan Semantic Scholar.
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c. Tahap 3 : Pemilihan Literatur

o Kata kunci penentuan pertama adalah “mesin
anjungan” dan “efektifitas mesin anjungan”.

e Untuk mengeksplorasi dan memilih judul,
abstrak dan artikel.Kata kunci diperoleh dari
hasil pencarian kelayakan kriteria yang telah

ditentukan sebelumnya.

e Baca artikel yang tidak dihilangkan dari
sebelumnya tahap, penuh atau sebagian, untuk
menentukan item tersebut memenuhi syarat

peninjauan berikutnya.

d. Tahap 4 : pengumpulan Data

Data dikumpulkan secara manual dengan mencari
artikel yang memiliki keterkaitan dan kesamaan
dengan tujuan  penelitian.  Penelitian  ini
mendapatkan 2273 jurnal berdasarkan kata kunci
“mesin anjungan” dan 200 jurnal berdasarkan kata
kunci “efektivitas mesin anjungan” dari seluruh
sumber dan kriteria dan seluruh artikel, 36 jurnal
ilmiah layak menjadi calon referensi menurut judul
dan abstraknya. Setelah dilakukan penelitian lebih
lanjut, hanya terdapat 14 artikel terpilih yang

Artikel  terpilih  dinilai kembali  untuk

menemukan penelitian terkait.

memenuhi syarat untuk penelitian ini. Tabel 1

menunjukkan data yang telah dikumpulkan.

Tabel 1. Hasil Seleksi Jurnal Penelitian

Sumber Mesin anjungan Efektivitas mesin anjungan kandidat Terpilih
Google Scholar 273 200 41 25
Crossref 1000 0 10 3
Semantic Scholar 1000 0 9 3
Total 2273 200 60 31
SLR ini memberikan jawaban atas beberapa Research
Question seperti berikut:
Tabel 2. Pertanyaan penelitian
No Pertanyaan Penelitian Latar Belakang
Metode apa yang pernah diusulkan peneliti Mengidentifikasi metode yang pernah diusulkan peneliti
RQ1 | sebelumnya untuk melakukan penelitian efektivitas | sebelumnya menegenai metode penelitian efektivitas
penggunaan mesin anjungan? penggunaan mesin anjungan
L . Metode tersebut merupakan metode yang paling sesuai
RQ2 Spa yang menjadikan metode tersebut paling untuk mendalami penglitian terhadag efégk{)ivitaz(sg
anyak digunakan? . )
penggunaan mesin anjungan

4,  HASIL DAN PEMBAHASAN
bertujuan untuk mengetahui
metode yang digunakan oleh peneliti lain untuk

Penelitian ini

menyediakan tren literatur “Studi Terpilih” seperti
sumber publikasi, tahun publikasi dan metode yang
digunakan. Tabel 2 menunjukkan metode yang

efektivitas penggunaan mesin  anjungan dan  digunakan.
Tabel 3. Hasil Tinjauan Literatur

Judul Penulis Tahun Metode
Efektivitas Inovasi... [11] M. T. Jauhari dan D. Maryono 2024 Deskriptif
[Alg?hSls Keberterimaan.. A. Winaya 2022 | Technology Acceptance Model
Persepsi Nasabah... [13] R. H. Kusumaningtyas dan E. Rahajeng 2017 | Technology Acceptance Model
Evaluasi Sistem...[14] Syahlan N. 2022 | Technology Acceptance Model
Analisis Penerimaan...[15] L. A. Kartika, A. A. Putri, N. Galang, dan J. 2024 | Technology Acceptance Model

T. Nugraha
Efektivitas Penerapan...[16] A. Ayu, D. Sari, dan F. A. Noor 2023 | Technology Acceptance Model
Evaluasi Penerimaan...[17] H. Meysafera dan Frieda A. N. 2024 | Technology Acceptance Model
Pengaruh Kualitas...[18] N. Aida Nurazizzah, dan R. Yulida 2024 Cross Sectional
Sistem Monitoring...[19] Er.al::;)gusmanto, M. Syaffran, dan G. T. 2022 | Technology Acceptance Model
Pengembangan . .
Aplikasi...[20] M. S. Situmorang dan S. H. N. Ritonga 2025 | Technology Acceptance Model
Efektivitas Kebijakan...[21] D. A. Fitriameswari 2016 Induktif
Gambaran Dukungan...[22] M. Sabrina, dan H. M. Ulfa 2021 Induktif
Analisis Kepuasan...[23] N. Marliana, dan C. Widyaningsih, 2023 EUCS
Gambaran Kepuasan...[24] Shiila Nika Adiffa dan I. Masturoh, 2022 EUCS
Evaluasi Efektivitas...[2] Yuli F, Syarah M dan Irma A 2023 Deskriptif
. A. B. M. Bere, M. Andriana, M. R. Kamila,

Analisa Faktor...[25] S. Budiono, dan N. Noerlina 2022 | Technology Acceptance Model
Evaluasi Penerimaan...[26] Tizar Nur A. 2024 | Technology Acceptance Model
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Judul Penulis Tahun Metode
Efektivitas Penggunaan...[27] | Kamil Sulton A. 2024 Deskriptif
Efektivitas Anjungan...[28] Aditya D. L. T. 2024 Gibson and Steers
Efektivitas Anjungan...[29] Safni R. 2024 Induktif
Kualitas Pelayanan...[30] D. Chendrasari, 8. Pramono dan I. D. 2024 Kuantitatif
Pramudiana
Efektivitas Mobile...[31] R. Maulana dan I. Sari 2024 Deskriptif
Evaluasi tingkat...[32] Dwi R. 2024 Cross Sectional
Respon Pasien. ..[33] gi}ll\é'_ Z‘i‘;‘m gﬁgﬁmar’ V. Irfa, R Sarmida |5, 4 EUCS
gg sgrliﬁls:siE-[S 41 I. Farida dan D. Ambarwati 2023 Deskriptif
Kajian Komunikasi...[35] A. Ashila dan I. Prabawati 2024 Deskriptif
Survei Kepuasan...[36] Perdana Nusrinda Putri 2016 Kuantitatif
Transformasi Digital...[37] Sitti Rahmatyah dan T. Elsa 2024 Deskriptif
Evaluasi Sistem...[38] F. D. Wahyuni dan N. E. khusnul Qotimah 2022 Cross Sectional
Kebijakan Inovasi...[39] H. Hapsa dan A. Beriansyah 2022 Induktif
Penerimaan Pasien. ..[40] E. D. Rahmawati, P. A. Wigati dan W. 2023 UTAUT
Kusumastuti
5.  KESIMPULAN DAN SARAN
Metode yang Digunakan Berdasarkan hasil tinjauan literatur, efektivitas
® Deskriptif penggunaan mesin anjungan telah dianalisis
menggunakan berbagai metode penelitian. Dari 31
B Induktif jurnal yang terpilih, metode Technology Acceptance
T Model (TAM) merupakan yang paling dominan
digunakan (32%), diikuti oleh Deskriptif (23%),
BEUCS Induktif (19%), End User Computing Satisfaction
(EUCS) (10%), Cross Sectional (10%), UTAUT (3%),
Cross dan Gibson and Steers (3%).
Sectional Penelitian menunjukkan bahwa mesin anjungan
B UTAUT

H Gibson and
Steers

Gambar 1. Jumlah Metode yang Digunakan

Berdasarkan data diatas, analisis efektivitas
penggunaan mesin anjungan dapat dilakukan
menggunakan 7 (tujuh) metode, yaitu deskriptif,
induktif, TAM (Technology Acceptance Model),
EUCS (End User Computing Satisfaction), UTAUT,
Gibson and Steers, dan Cross Sectional. Data yang
diambil berdasarkan 31 jurnal sebelumnya sehingga
didapat hasil sebagai berikut; penggunaan metode
TAM terdapat 10 jurnal (32%), metode deskriptif 7
jurnal (23%), metode induktif terdapat 6 jurnal (19%),
metode EUCS terdapat 3 jurnal (10%), metode Cross
Sectional terdapat 3 jurnal (10%), metode UTAUT
terdapat 1 jurnal (3%), metode Gibson and Steers
terdapat 1 jurnal (3%) dan. Penggunaan metode paling
banyak dalam penelitian efektivitas penggunaan mesin
anjungan adalah metode Deskriptif.

Metode Technology Acceptance Model (TAM)
memberikan fleksibilitas dalam pengumpulan data
yang memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan
pertanyaan serta teknik pengumpulan data berdasarkan
respon dan situasi yang muncul selama penelitian.
Metode ini juga memungkinkan peneliti untuk bisa
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
pengalaman dan persepsi pengguna terhadap mesin
anjungan.

berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi layanan
publik, pengurangan waktu tunggu, serta peningkatan
kepuasan pengguna. Namun, terdapat tantangan dalam
penerapannya, seperti literasi teknologi yang rendah di
kalangan pengguna serta aspek keamanan data yang
perlu ditingkatkan.

Hasil studi ini menegaskan bahwa efektivitas
mesin anjungan tidak hanya diukur dari kecepatan
layanan, tetapi juga dari keamanan, kemudahan
penggunaan, dan kepuasan pengguna. Untuk
meningkatkan efektivitasnya, diperlukan sosialisasi
yang lebih luas, pelatihan bagi pengguna, serta
pengembangan sistem yang lebih user-friendly dan
aman.
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